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ABSTRAK 

Pelaksanaan Perjanjian Jual Beli  Sepeda Motor Dengan Sistem Indent 

Perspektif Ekonomi Islam pada  Dealer PT.Thamrin Brother Kota Bengkulu. 

 

Oleh Muhammad Abror, NIM 1416132045 

 

Tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan perjanjian 

jual beli sepeda motor dengan sistem indent pada Dealer PT.Thamrin Brother 

Kota Bengkulu. 2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap 

pelaksanaan perjanjian jual beli  sepeda motor dengan sistem indent pada dealer 

PT. Thamrin Brother Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif evaluatif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah teknis analisis data model Miles dan  Huberman. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa proses pelaksanaan transaksi jual beli sepeda motor 

dengan sistem indent pada dealer sepeda motor Yamaha PT. Thamrin Brother 

adalah hampir sama pada pada jual beli salam, pihak konsumen diminta mengisi 

dan memahami isi kesepakatan yang tertera dalam Surat Pemesanan Kendaraan 

(SPK) yang didalam tertulis identitas konsumen, merek, tipe, warna serta unit 

kendaraan yang diinginkan konsumen. Ditinjau dalam penerapan ekonomi Islam 

terhadap pelaksanaan perjanjian jual beli sepeda motor Yamaha dengan system 

indent pada dealer Yamaha PT.Thamrin Brother kota Bengkulu, pada perakteknya 

masih belum sesuai dengan salah satu syarat sah jual beli dalam Islam yaitu waktu 

yang dijanjikan untuk penyerahan barang tersebut tidak memberikan kepastian.  

 

Kata kunci: proses perjanjian, jual beli, sistem Indent  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN  

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Jual-beli merupakan salah satu kegiatan muamalah yang sering 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam masalah jual-beli ini, 

Rasulullah pun telah menjelaskan mengenai etika berdagang, menunjukkan 

mengenai mana jual-beli yang diperbolehkan dan mana jual-beli yang tidak 

diperbolehkan. Sehingga antara penjual ataupun pembeli tidak ada yang 

dirugikan. Karena unsur yang terpenting dalam jual-beli adalah kerelaan antara 

kedua belah pihak, yaitu salah satu pihak tidak ada yang rugi. Sehingga perlu 

diketahui bagaimana etika dalam jual-beli yang sebenarnya.
1
 

Allah berfirman dalam Al-quran surat Ar-Ra‟d ayat 11 yang berbunyi: 

هٌ  ِ ۗ إ  ِ شِ اللَّه َيْ ٍْ أ ُ يِ ّ َ فَظَُٕ حْ َ ِّ ي ِ ف هْ ٍْ خَ يِ َٔ  ِّ يْ ذَ َ ٍِ ي يْ َ ٍْ ب بثٌ يِ َ ب ِّ ق عَ ُ يُ ّ َ ن

وٍ  ْٕ َ ق ِ ُ ب ادَ اللَّه سَ َ ا أ ِرَ إ َٔ  ۗ ىْ  ِٓ ُسِ ف ََْ أ ِ ب ب ٔا يَ شُ ِّ ي ُغَ ٰٗ ي ه ت وٍ حَ ْٕ َ ق ِ ب ب شُ يَ ِّ ي ُغَ َ لََ ي اللَّه

ٕء   الٍ سُ َٔ  ٍْ ِّ يِ ِ َٔ ٍْ دُ ُىْ يِ ٓ َ ب ن يَ َٔ  ۚ  ُ ّ َ ده ن شَ ا فَلََ يَ  

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali 

tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-Rad: 11) 

                                                           
1
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu'amalat, (Yoyakarta: UII Press, 2010), hlm. 11 
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Perjanjian-perjanjian yang mereka buat itu tidak ada harganya. Sebab 

perjanjian itu bersifat tipuan semata. Mereka tidak bermaksud menepatinya. 

Perangilah mereka dengan pengharapan supaya menghentikan kekafirannya, 

dan tidak lagi suka melanggar perjanjian, ini memberi pengertian bahwa 

memerangi mereka bukanlah atas dasar mengikuti hawa nafsu atau untuk 

mencari keuntungan dunia.Dunia perdagangan yang lengkap dengan seluk 

beluk di dalamnya, memungkinkan untuk memperluas wawasan pergaulan dan 

gerakan geografis menjelajahi dunia serta persaingan ketat sehingga 

memberikan dorongan untuk tidak menyerah.Perdagangan merupakan jalan 

yang wajar dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ia adalah 

jalan penuh liku yang menghendaki keuletan dan kepandaian untuk 

memperoleh keuntungan bersih dari pokok pembelian. Oleh karena itu, ia 

memberlakukan kepintaran atau ilmu, karenanya ia sama sekali tidak 

merampas hak-hak milik orang lain, melainkan dilakukan secara timbal bali 

antara masing-masing pihak.
2
 

Ada dua subjek dalam jual beli, yaitu penjual dan pembeli, yang 

masing-masing mempunyai berbagai kewajiban dan berbagai hak. Maka 

masing-masing dalam beberapa hal tersebut merupakan pihak yang 

berkewajiban dan dalam hal lain merupakan pihak yang berhak. Ini 

berhubungan dengan sifat timbal balik dari perjanjian jual beli. Subjek yang 

berupa manusia, harus memenuhi syarat umum untuk dapat melakukan suatu 

                                                           
2
Ibnu Khaldun, Ibnu Khaldun tentang Sosial dan Ekonomi, editor Rus'an (Jakarta: Bulan 

Bintang, 2011), hlm. 108.  
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perbuatan hukum secara sah, yaitu harus sudah dewasa, sehat pikirannya dan 

secara hukum tidak dilarang atau diperbatasi dalam hal melakukan. Perbuatan 

hukum yang sah. Untuk orang yang belum dewasa, harus didampingi orang tua 

atau walinya, untuk orang-orang yang tidak sehat pikirannya, harus bertindak 

seorang pengawas. Apabila subjek dari jual beli adalah si penjual dan pembeli, 

yaitu unsur-unsur yang bertindak, maka objek dari jual beli adalah barang yang 

oleh mereka dijual atau dibeli. Untuk menentukan apa yang menjadi objek jual 

beli adalah barang atau hak yang dimiliki. Ini berarti, bahwa yang dapat dijual 

atau dibeli itu tidak hanya barang yang dimiliki, melainkan suatu hak atas 

barang yang bukan hak milik. Syarat dari objek jual beli adalah layak, apabila 

pada waktu jual beli terjadi. Apabila barang sudah musnah sama sekali, maka 

perjanjian batal, sedangkan apabila barangnya hanya sebagian saja musnah, 

maka si pembeli dapat memilih antara pembatalan jual beli atau penerimaan 

bagian barang yang masih ada dengan pembayaran sebagian dari harga yang 

sudah di perjanjian. 

Berdasarkan pasal 1313 kitab undang-undang Hukum Perdata, ada 

beberapa macam perjanjian jual beli, di antaranya adalah : (1) jual beli dengan 

percobaan, ditentukan bahwa barang yang dibeli harus dicoba dulu oleh si 

pembeli, (2) jual beli dengan contoh (koop op monster), waktu jual beli terjadi, 

belum lihat barang tertentu yang akan dibeli, melainkan ditunjukkan saja 

kepadanya suatu contoh dari yang akan dibeli, (3) jual beli secara kredit, unsur 

dari jual beliyang dibuktikan dengan adanya persetujuan jual beli barang. 

Penjualan suatu piutang meliputi segala sesuatu yang melekat pada piutang 
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tersebut. Pihak yang berhutang telah mengikatkan dirinya untuk jumlah harga 

pembelian yang telah diterima untuk piutangnya dan cara pembayarannya, (4) 

jual beli dengan memesan lebih dahulu (indent), jual beli dianggap telah terjadi 

antara kedua belah pihak, setelah terjadi antara pembeli dan penjual mencapai 

sepakat tentang benda tersebut dan harganya, meskipun benda itu belum 

diserahkan maupun harganya belum dibayar.
3
 

 Jual beli sistem indent, suatu sistem pesananan pembelian oleh seorang 

penjual kepada seorang pembeli dengan harga yang ditetapkan sebelumnya 

untuk spesifikasi yang dimaksud dan biasanya dilaksanakan dalam jangka 

waktu tertentu. Jual beli dengan indent hukumnya sah jika dilakukan sesuai 

dengan ketentuan yang sudah disepakati pada waktu transaksi dilakukan. Baik 

kualitas, kuatintas maupun dan waktu penyerahan barang atau kendaraan. Hal 

yang perlu di ketahui biasanya aktifitas jual beli dengan sistem indent ini 

biasnya memiliki objek seperti kendaraan, rumah bahan sampai bahan pangan. 

Sering di jumpai aktifitas tersebut dilakoni pada objek kendaraan, yaitu 

kendaraan roda dua (motor). Bersamaan dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap kendaraan akan keperluan sehari-hari, baik keperluan 

bisnis, keperluan berwisata, keperluan pribadi, bahkan hanya untuk memenuhi 

tuntutan, demi harga diri dan kehormatan semata. Hal ini yang membuat 

peningkatan terhadap penjualan sepeda motor itu sendiri semakin meningkat 

sedangkan stok barang yang siap itu terbatas akibatnya konsumen harus 

membeli sepeda motor dengan sistem indent. Salah satu perusahaan yang 

                                                           
3
  Ahmadi Miru dan Sakka Pati, Hukum Perikatan ( Penjelasan makna pasal 1313 sampai 

1456 BW), (Jakarta Rajagrafindo Persada  2011), h. 63 
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menjual sepeda motor adalah Dealer PT. Thamrin Brother Kota Bengkulu 

perusahaan ini memberikan fasilitas kemudahan dalam transaksi jual beli 

kendaraan motor dengan sistem indent kepada konsumen. 

Biasanyan pihak perusahaan menggunakan transaksi jual beli indent, 

dikarnakan permintaan konsumen terhadap suatu tipe kendaraan tertentu tetapi 

ketersediaan stok motor itu terbatas.  

Dari hasil observasi yang dilakukan penulis kepada perusahaan dealer yamaha 

diketahui bahwa: 

Biasanya perusahaan dalam melakukan transaksi jual beli 

secara indent konsumen diwajibkan membayar uang muka 

sebesar Rp.1.000.000,00 sebagai tanda jadi dan konsumen 

harus menyetujui akad awal yang dilakukan dan biasanya 

barang tersebut baru tersedia satu atau dua minggu dari tanggal 

pemesanan konsumen.
4
  

 

Disamping itu akad yang dilakukan antara pihak dealer dan konsumen 

terdapat perjanjian dialamnya yang bisa menimblkan kerugian bagi pihak 

konsumen, karena terdapat ketidak pastian (gharar) waktu penyerahan barang 

tersebut, maka penulis tertarik untuk lebih dalam meneliti tentang pelaksanaan 

perjanjian Jual beli  epeda motor dengan sistem indent perspektif ekonomi 

Islam pada  Dealer PT. Thamrin Brother Kota Bengkulu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah adalah dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan perjanjian jual beli  sepeda motor dengan 

sistem indent pada  dealer PT.Thamrin Brother Kota Bengkulu? 

                                                           
4
 Dodi, Salesman Motor Yamaha, Wawancara Tanggal  25 Maret 2019 Pukul 11.00 WIB 
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2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan perjanjian jual 

beli  sepeda motor dengan sistem indent pada dealer PT.Thamrin Brother 

Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan perjanjian jual beli sepeda motor 

dengan sistem indent pada Dealer PT.Thamrin Brother Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan 

perjanjian jual beli  sepeda motor dengan sistem indent pada dealer 

PT.Thamrin Brother Kota Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi : 

1. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur untuk 

penelitian lanjutan dan harapkan pada pihak akademik dapat memberikan 

literatur yang berkaitan dengan pelaksanaan perjanjian jual beli sepeda 

motor dengan sistem indent. Serta bagaimana praktek penerapan ekonomi 

Islam terhadap proses pelaksanaan jual beli secara indent. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi masyarakat umum,  khusus bagi pemilik usaha dealer PT 

Thamrin Brother dapat digunakan sebagai acuan usaha dalam 

pelaksanaan perjanjian jual beli sepeda motor dengan sistem indent. 
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b. Bagi penulis diharapkan dapat menambah wawasan sehingga sehingga 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di masa mendatang 

mengenai sistem pelaksanaan perjanjian jual beli secara indent 

tersebut. 

E. Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian Wariskun Lillah Fakultas Ilmu Agama Islam yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Mobil Dengan 

Sistem Inden (Studi Di Astra International Daihatsu Jl. Magelang Km. 7,2 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta)” penelitian menggunakan 

penelitian Kualitatif dengan rumusan masalah: 1. Bagaimana praktik jual-

beli mobil indent di Astra International Daihatsu Jl. Magelang KM.7,2 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta? 2. Bagaimana akad transaksi jual 

beli indent yang dilakukan di Astra International Daihatsu Jl. Magelang 

KM.7,2 Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta menurut pandangan hukum 

Islam?. Hasil penelitian ini yaitu berdasarkan data hasil penelitian, Pihak 

customer diminta mengisi serta memahami kesepakatan yang tertera dalam 

Surat Pemesanan Kendaraan (SPK) yang didalamnya tertulis identitas 

customer, merek, type, warna serta jumlah unit yang dinginkan pihak 

customer, lalu pihak customer memberikan sejumlah uang minimal 

sebesar Rp.2.000.000,00 (dua juta rupiah) sebagai ikatan atau keseriusan 

pihak customer guna mendapatkan nomor urutan atau indenan. Disamping 

itu customer berkewajiban memenuhi prsyaratan yang diminta. 2. Secara 

keseluruhan akad perjanjian yang diterapkan oleh pihak Astra International 
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Daihatsu Jl. Magelang KM. 7,2 Sleman, DIY diperbolehkan dan sesuai 

dengan hukum islam. Persamaan penelitian ini dengan yang ingin diteliti 

sama-sama membahas tentang sistem transaksi dengan indent yang 

dilakukan perusahan penjualan kendaraan. Penelitian ini juga 

menggunakan Penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu pada penelitian ini lebih meneliti tentang proses waktu 

penyerahaan kendaraan yang dilihat dari segi pandang ekonomi Islam. 

2. Penelitian Naro Istiqlal Fakultas Hukum yang berjudul ” Pelaksanaan 

Perjanjian Jual – Beli Mobil Secara Kredit Dengan  Sistem  Indent ( Studi 

Kasus Pt. Nasmoco Solo Baru) “ penelitan ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan rumusan masalah: 1. Bentuk dan isi perjanjian jual  - beli 

mobil secara kredit dengan sistem Indent di PT. Nasmoco Solo Baru?. 2. 

Bagaimana pelaksanaan perjanjian jual - beli mobil secara kredit dengan 

sistem Indent di PT. Nasmoco Solo Baru?. Hasil penelitian ini yaitu Jual  – 

beli indent, adalah jual  – beli dengan sistem pemesanan barang terlebih 

dahulu dengan menggunakan uang muka untuk pelunasannya biasa dengan 

tunai atau dengan angsuran dengan jangka waktu yang telah disepakati 

antara kedua pihak ( pembeli dan penjual ). Barang yang seketika belum 

ada ( toekomstige zaken ) dapat menjadi obyek suatu persetujuan. Istilah 

belum ada dapat berarti mutlak seperti halnya dalam jual – beli mobil. 

Kedua, Tinjauan hukum mengenai pelaksanaan Pelaksanaan perjanjian 

jual beli mobil secara kredit dengan system indent di Dealer Nasmoco 

Solo Baru memenuhi syarat-syarat perjanjian sebagaimana diatur dalam 
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Pasal 1320, Pasal 1321, Pasal 1338 dan Pasal 1457 KUHP, yang 

diwujudkan dalam bentuk perjanjian baku yang disebut “Surat Perjanjian 

Sewa Beli”. Akta perjanjian tersebut berisi klausul-klausul mengenai 

kredit jual beliantara hak dan kewajiban kedua belah pihak. Persamaan 

penelitian ini dengan yang diteliti sama-sama membahas tentang sistem 

transaksi dengan indent yang dilakukan perusahan penjualan kendaraan. 

Penelitian ini juga menggunakan Penelitian kualitatif. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini yaitu pada penelitian ini lebih meneliti tentang 

proses sistem pembayaran indent secara kredit. 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif evaluatif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif karena dalam penelitian ini 

.beupa kata-kata tentang implementasi kebijakan yang sudah dilakukan. 

Penggunaan metode dan pendekatan ini mendeskripsikan proses 

pelaksanaan perjanjian jual beli sistem indent sepeda motor. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan purposive sampling untuk 

menentukan subjek/objek sesuai tujuan.
5
 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu 

Waktu penelitian dilakukan dari 30 April sampai 5 November 

2019 berlangsung selama 7 bulan.  

                                                           
5
 Djam‟an Santori, dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 47 
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b. Lokasi  

Penelitian ini akan dilakukan di PT Thamrin Brother Kota 

Bengkulu. Alasan penelitian memilih lokasi ini karena pada dealer 

sepeda motor Yamaha ini terdapat beberapa tipe sepeda motor yang 

banyak diminati masyarakat yang pemesanan harus melalui sistem 

Indent. 

3. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini diambil dengan cara metode 

purposive sampling. Informan dalam penelitian ini sebanyak 2 orang sales 

counter dan manager divisi di dealer sepeda motor Yamaha PT Thamrin 

Brother Kota Bengkulu.  

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

1) Data Primer 

Sumber data primer diperoleh langsung dengan cara 

wawancara mendalam yang diajukan kepada informan. 

Wawancara mendalam tersebut dilakukan dengan metode 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. 
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2) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data tambahan berupa informasi yang 

akan melengkapi data primer, baik itu berupa dari dokumen, 

arsip, artikel, dan buku-buku atau karya ilmiah lainnya.
6
 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Cara yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

untuk memperoleh data dengan cara yaitu: 

1) Observasi 

Observasi yang dilakukan dengan cara memperhatikan, 

mengamati objek penelitian yaitu konsumen dan karyawan dealer. 

Sesuai dengan fakta yang ada dengan mengumpulkan pertanyaan 

kegiatan yang menjadi perhatian. Teknik observasi digunakan 

untuk mengindetifikasi masalah data awal penelitian ini. 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan karyawan atau sales counter 

sepeda  motor Yamaha PT. Thamrin Brother dalam 

mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara 

langsung. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara yang berisi  daftar pertanyaan sesuai tujuan yang 

ingin diketahui. 

 

 

                                                           
6
 Sugiyono “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2105), h. 37 
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3) Dokumentasi 

Dokumentasi untuk pengumpulan data atau memberikan 

bukti-bukti atau keterangan-keterangan seperti gambar, 

pemilihan, pengolalahan dan penyimpanan informan dalam 

bidang pengetahuan. Dalam penelitian ini metode dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data laporan yang dapat diperoleh 

penelitian melalui dokumen-dokumen dan arsip administrasi. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

Miles dan Huberman. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 

yang diwawancarai. Jika rasa data dirasa kurang, wawancara akan 

dilakukan lagi. Aktivitas analisis data yang akan dilakukan, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Langkah awal dalam menganalisis data adalah mereduksi data. 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan langsung data dari lapangan dan 

merangkum dari buku-buku. Dengan memilih hal-hal pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, lalu membuang hal-hal yang 

tidak diperlukan. 

b. Display data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara 

kategori, flowchart, dan sejenisnya
7

 uraian dalam bentuk 

pengelompokan data yang nantinya akan dilakukan display data. 

Penarikan kesimpulan 

Dari awal pengumpulan data, peneliti harus sudah memahami 

mengenai hal-hal apa arti yang ditemukan dengan melakukan pencatat-

catatan data. Data yang telah terkumpul dianalisis secata kualitatif 

untuk ditarik suatu kesimpulan. 

6. Sistematika Penulisan 

Mengenai sistematika penelitian proposal skripsi  ini, di rincikan isinya 

atas lima bab terbagi lagi atas beberapa sub bab dengan perincian sebagai 

berikut:  

BAB I   Berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu dan metode penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II   Merupakan kajian teori tentang jual beli, Pengertian jual beli, Dasar 

Hukum Jual beli, Jual Beli Sistem Indent, Syarat Sah Jual Beli, 

Konsumen, Perilaku Jual Beli, Prinsip Jual Beli. Terakhir tentang 

Pengertian ekonomi Islam, pandangan ekonomi Islam terhadap 

sistem indent 

BAB III Gambaran umum objek penelitian yaitu PT Thamrin Brother Kota 

Bengkulu. Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum tentang 

                                                           
7

Rahmat Sahid, Analisis Data Penelitian Kualitatif Model Miles dan Huberman, 

http://sangit26.blogspot.com/2011/07/analisis -data-penelitian-kualitatif.html (19 Februari 2016). 
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objek penelitian seperti lokasi dari PT tersebut, sejarah PT Thamrin 

Brother, Struktur organisasi, serta Visi dan Misi perusahan. 

BAB IV  Membahas hasil penlitian dan pembahasan yang terdiri dari sistem 

pelaksanaan perjanjian jual beli secara indent sepeda motor 

Yamaha di PT. Thamrin Brother dan pandangan ekonomi Islam 

terhadap Jual beli secara Indent. 

BAB V Penutup yang terdiri dari, kesimpulan dan saran-saran berkaitan 

dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis sekaligus di 

ajukan sebagai jawaban atas pokok masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

1. Pengertian Jual Beli 

Islam sebagai agama yang rahmatan lil alamin, tentu saja mengatur hal 

jual beli dalam rangka memberikan kemaslahatan atau tidak terjadi 

kemudharatan atau dampak buruk dari transaksi yang dilakukan.  

Secara lughawi (dalam bahasa Arab ) jual beli adalah (bai‟i), 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Kata Al-bai‟i dalam bahasa Arab terkadang 

digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syira‟ 

(beli). Dengan demikian makna kata al- bai‟i berarti “jual”, 

tetapi sekaligus juga berarti “beli”. Dalam Fiqih Islam dibahas 

secara luas oleh ulama fiqih, sehingga dalam berbagai literatur 

ditemukan pembahasan dengan topik Al-Buyu‟ (kitab jual beli).
8
 

 

Pada umumnya, orang memerlukan benda yang ada pada orang lain 

(pemiliknya) dapat dimiliki dengan mudah, akan tetapi terkadang 

pemiliknya tidak mau  memberikannya.  

Adanya syari‟at jual beli menjadi wasilah (jalan) untuk 

mendapatkan keinginan tersebut, tanpa berbuat salah. Jual beli 

(al-bai‟) menurut bahasa artinya menjual, mengganti dan 

menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata al-bai‟ 

merupakan sebuah kata yang mencakup pengertian dari 

kebalikannya yakni al-syira‟ (membeli). Dengan demikian kata 

al-bai‟ disamping bermakna kata jual sekaligus kata beli.
9
 

 

Adapun pengertian ”jual beli menurut istilah (terminologi) yaitu 

tukar menukar barang atau barang dengan uang yang dilakukan dengan 

                                                           
8
 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Nvan 

Hoeve, 1999), Jilid 3, h. 87 
9
 Ru‟fah Abdulah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 65. 



 
 

16 
 

jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan…”
10

  

Jadi dari uraian diatas pada prinsipnya defenisi yang dikemukakan 

para ulama, menurut mazhab masing-masing adalah, mempunyai pengertian 

yang sama, hanya sebagian yang mengemukakan dalam arti yang umum dan 

ada pula yang mengemukakan dalam arti yang khusus, sehingga dari 

beberapa perumusan yang mereka kemukakan dapat dipahami bahwa 

pengertian dari jual beli ada yang secara umum dan ada pula yang secara 

khusus. 

2. Dasar Hukum Jual Beli Berdasarkan Alquran dan Hadis 

Salah satu bentuk ekonomi Islam yang diatur pelaksanaannya di 

dalam Islam adalah masalah jual beli. Ekonomi Islam membenarkan adanya 

jual beli berdasarkan Alquran dan Hadis. Dari beberapa dasar hukum yang 

dikemukakan, “dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah suatu yang 

disyari‟atkan dalam Islam. Sehingga jual beli dibenarkan dengan 

memperlihatkan syarat dan rukun yang telah ditetapkan syari‟at Islam 

mengenai jual beli yang sah.”
11

 

Landasan hukum diperbolehkannya jual beli yaitu berdasarkan 

Alquran dan Hadis, yaitu sebagai berikut: 

a. Surat al-Baqarah ayat 198 

                                                           
10

 Ru‟fah Abdulah, Fikih Muamalah, ... h. 65. 
11

 Abdurrhman Al-Jaziri Al-Fiqh „Ala al-Mazahibi al-Arba‟ah, Penerjemah: Chatibul 

Umam dan Abu Hurairah, Fiqh Empat Madzab. Jakarta: Darul Ulum Press, 2001 h. 16 
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ُْذَ  َ عِ ٍْ عَشَفبَثٍ فبَرْكُشُٔا اللَّه ٍْ سَبِّكُىْ فإَرَِا أفَضَْتىُْ يِ ٌْ تبَْتغَُٕا فضَْلَ يِ نيَْسَ عَهيَْكُىْ جُُبَحٌ أَ

 ِّ ٍْ قبَْهِ ُْتىُْ يِ ٌْ كُ إِ َٔ ب ْذََاكُىْ  ًَ ارْكُشُُِٔ كَ َٔ شْعَشِ انْحَشَاوِ  ًَ ٍَ ) انْ بنِّي ٍَ انضه ًِ  (٨٩١نَ

 
Artinya : Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak 

dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. 

Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 

ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum 

itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. 

 

b. Surat al-Baqarah ayat 275 

ٍَ انْ  ٌُ يِ يْطبَ ب يقَُٕوُ انهزِ٘ يتَخََبهطُُّ انشه ًَ ٌَ إلَِ كَ ببَ لَ يقَُٕيُٕ ٌَ انشِّ ٍَ يأَكُْهُٕ ًَسِّ رَنكَِ انهزِي

عِظَ  ْٕ ٍْ جَبءَُِ يَ ًَ ببَ فَ وَ انشِّ حَشه َٔ ُ انْبيَْعَ  أحََمه اللَّه َٔ ببَ  ب انْبيَْعُ يِثْمُ انشِّ ًَ ىُْ قبَنُٕا إَِه ٍْ بأََِهٓ تٌ يِ

ٍْ عَبدَ فأَُٔنئَكَِ أصَْحَبةُ انُهبسِ ْىُْ  يَ َٔ  ِ أيَْشُُِ إنَِٗ اللَّه َٔ َْتََٓٗ فهََُّ يَب سَهفََ  ِّ فبَ فيِٓبَ  سَبِّ

( ٌَ  (٥٧٢خَبنذُِٔ

 

Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.  

 

c. An-Nawawi berkata: 

ْٕ شَشَطَ انْقطَْع ثىُه نىَْ يقَْطعَ  نَ َٔ ٌْ قبَلَ أصَْحَببُبَ :  ِ يهَْضَيُّ انْببَئعِ ببِنْقطَْعِ، فإَ َٔ فبَنْبيَْع صَحِيح 

ِّ جَبصَ )ششح انُٕٔ٘ عهٗ يسهى(  تشََاضَيبَ عَهَٗ إبِْقبَئِ
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Artinya : Jika penjualan dilakukan dengan syarat tabqiyah, maka ulama 

sepakat tidak memperbolehkan. Dan jika penjualan dilakukan 

tanpa syarat, maka menurut hanafiah diperbolehkan dan 

menurut malikiyah, syafi‟iyah dan hanabilah tidak 

diperbolehkan. Disamping hanafiah ada pula beberapa ulama 

yang memperbolehkan diantaranya adalah: Awza‟iy dan al-

Bukhory seperti telah saya singgung di atas.
12

 

 

d. Dari Anas bin Malik r.a. ia berkata: 

 ٍِ سَههىَ عَ َٔ  ِّ لُ اللَِّ صَههٗ اللَُّ عَهيَْ ْٕ ُ قبَلَ َََٓٗ سَسُ ُُّْ أََهّ َٗ اللَُّ عَ ٍِ يَبنكٍِ سَضِ ٍْ أََسَِ بْ عَ

ضَابَُتَِ  ًُ انْ َٔ ُبَبزََةِ  ًُ انْ َٔ ًُلَيََسَتِ  انْ َٔ خَبضَشَةِ  ًُ انْ َٔ حَبقهَتَِ  ًُ  سٔاِ انبخبسٖ –انْ

 

Artinya : “Dari Anas bin Malik r.a. ia berkata: Rasulullah saw melarang 

jual beli muhaqalah (yaitu; jual beli buah yang masih di atas 

pohonnya),dan muhadharah (jual beli buah yang belum 

matang/masih hijau dan belum jelas kualitasnya), jual beli 

raba (yaitu; jual beli dengan tidak mengetahui ukuran, jenis 

dan kualitas barang), jual beli lempar dan jual beli 

muzabanah”. (HR. Al-Bukhari)
13

 

 

e. HR. Muslim 1513 

ٍْ بيَْعِ انْغَشَسِ  عَ َٔ ٍْ بيَْعِ انْحَصَبةِ،  سَههىَ عَ َٔ  ِّ  َََٓٗ سَسُٕلُ اللَِّ صَههٗ اللَُّ عَهيَْ

Artinya : Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual beli 

sekenanya lemparan kerikil dan jual beli gharar. (HR. Muslim 

1513)
14

 

 

 

3. Jual Beli Sistem Indent  

Kegiatan berbisnis dalam jual beli merupakan kegiatan yang tidak bisa 

terpisahkan dari kehidupansehari-hari. Hampir setiap hari, manusia tidak 

                                                           
12

Al-Bukhari, Abu Abdullah Muhammad bin Ismail, Ensiklopedia Hadits;Shahih al-

Bukhari 1, Muhammad Suhadi, ( Jakarta: Almahira, Cet. I, 2011), h. 367 

 
13

Al-Bukhari, Abu Abdullah Muhammad bin Ismail, Ensiklopedia Hadits;Shahih al-

Bukhari 1.., h. 369 
14

Al-Bukhari, Abu Abdullah Muhammad bin Ismail, Ensiklopedia Hadits;Shahih al-

Bukhari 1.., h. 367 
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terlepas dari kegiatan jual beli. ”Saluran distribusi barang melalui suatu 

sistem perdagangan yang sangat luas dan masing-masing pedagang 

menerima bagian dari setiap kegiatan bisnisnya…”
15

 

Islam menganjurkan untuk memproduksi barang yang 

bermanfaat yang dapat dijangkau oleh masyarakat. Barang yang 

baik merupakan penamaan umum untuk segala sesuatu yang 

baik, berupa jasa ataupun barang konsumsi. Barang itu secara 

umum dapat berupa segala makanan pokok, pakaian, 

tempattinggal, dan produksi barang jadi yang dihalalkan oleh 

Allah SWT. 
16

 

 

Berdasarkan undang-undang Hukum Perdata, ada beberapa macam 

perjanjian jual beli, di antaranya adalah :  

(1) dibeli jual beli dengan percobaan, ditentukan bahwa barang 

yang harus dicoba dulu oleh si pembeli. 

(2) jual beli dengan contoh (koop op monster), waktu jual beli 

terjadi, belum lihat barang tertentu yang akan dibeli, 

melainkan ditunjukkan saja kepadanya suatu contoh dari 

yang akan dibeli. 

(3) jual beli secara kredit, unsur dari jual beliyang dibuktikan 

dengan adanya persetujuan jual beli barang. Penjualan suatu 

piutang meliputi segala sesuatu yang melekat pada piutang 

tersebut. Pihak yang berhutang telah mengikatkan dirinya 

untuk jumlah harga pembelian yang telah diterima untuk 

piutangnya dan cara pembayarannya. 

(4) jual beli dengan memesan lebih dahulu (indent), jual beli 

dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak, setelah 

terjadi antara pembeli dan penjual mencapai sepakat tentang 

benda tersebut dan harganya, meskipun benda itu belum 

diserahkan maupun harganya belum dibayar. Jual beli sistem 

indent, suatu sistem perintah (order) pembelian oleh seorang 

penjual kepada seorang pembeli dengan harga yang 

ditetapkan sebelumnya untuk spesifikasi yang dimaksud dan 

biasanya dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Jual beli 

dengan sistem indent-cashbahwa sistem pembayaran di 

muka atau panjer termasuk dalam perjanjian. Sistem 

pembayaran ini merupakan pelaksanaan perjanjian dalam 

arti yang sebenarnya, yaitu bahwa dengan pembayaran ini 
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tercapailah tujuan perjanjian kedua belah pihak pada waktu 

membentuk persetujuan.
17

 

 

Jual beli secara indent biasanya dilakukan untuk mendapatkan sepeda 

motor dengan model dan tipe baru yang belum banyak dijual. Dapat 

dilakukan dengan memesan terlebih dahulu atau indent.  

Adapun sistem perjanjian dan pembayarannya tergantung dari 

masing-masing toko sepeda motor dengan pembelinya. 

Umumnya pembeli memesan model dan tipe atau merek sepeda 

motor tertentu dengan membayar uang muka atau panjar, 

kemudian disepakati cara pembayarannya dan sanksi-sanksi yang 

diberlakukan dalam suatu akta perjanjian jual beli sepeda motor. 

Jual beli dengan indent-cash bahwa sistem pembayaran muka 

atau panjar juga termasuk dalam perjanjian, pembayaran ini 

merupakan pelaksanaan perjanjian dalam arti yang sebenarnya, 

yaitu bahwa dengan pembayaran ini tercapailah perjanjian kedua 

belah pihak pada waktu membentuk persetujuan. Sedangkan 

untuk jual beli indent-kredit adalah jual beli dengan pembayaran 

secara angsuran. Pembeli tinggal menandatangani perjanjian 

yang disodorkan penjual dan membayar uang muka, angsuran 

bulanan dan biaya-biaya lain yang telah disepakati serta sanksi-

sanksi yang diberlakukan terhadap pembeli secara kredit.
18

 

 

4. Syarat Sah Jual Beli  

Agar suatu jual beli yang dilakukan oleh pihak penjual dan pihak 

pembeli sah, maka haruslah dipenuhi syarat-syarat yang secara garis 

besarnya adalah tentang subyeknya, tentang objeknya dan tentang lafazh
19

. 

Bahwa kedua belah pihak (penjual dan pembeli) yang melakukan 

perjanjian jual beli tersebut adalah: 

a. Berakal, sebab hanya orang yang berakallah yang akan 

sanggup melakukan transaksi jual beli secara sempurna 

sedangkan orang gila atau bodoh tidak syah jual belinya. Bila 
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mereka (orang gila, mabuk, dan sebagainya) melakukan jual 

beli kemungkinan akan menimbulkan kesalah pahaman atau 

penipuan hingga tidak bisa dipertanggung jawabkan 

perbuatannya itu.
20

 

 

b. Kehendak sendiri Akan tetapi bagi orang gila yang dapat saja 

sadar seketika dan gila seketika (kadang- kadang sadar dan 

kadang- kadang gila), maka akad yang dilakukannya ketika ia 

sadar dinyatakan sah, dan yang dilakukan ketika gila, tidak sah. 

Begitu pula halnya pada akad anak kecil yang sudah dapat 

membedakan, dinyatakan Valid (sah), hanya kevalidannya 

tergantung izin walinya. Kehendak sendiri, yang dimaksud 

dengan kehendak sendiri bahwa dalam melakukan perbuatan 

jual beli tersebut salah satu pihak tidak melakukan sesua 

tekanan atau paksaan kepada pihak lainnya, sehingga pihak 

lainnya tersebut melakukan jua beli bukan lagi kemauan sendiri 

tetapi disebabkan adanya unsur syarat sebagai berikut: 

1) Bersih barangnya 

2) Dapat dimanfaatkan 

3) Milik orang yang melakukan akad 

4) Mampu menyerahkannya 

5) Mengetahui 
6) Barang yang dijadikan akad ada di tangan (dikuasai)

21 

 

5. Jual Beli Salam
 

1. Pengertian Jual Beli Salam
 

Rukun dalam studi ilmu fikih adalah bagian dari sesuatu, yang 

mana ia tidak akan bisa sempurna tanpa bagian tersebut. Dijelaskan pula 

oleh sebagian ulama, bahwa keabsahan dari suatu hukum terletak pada 

terpenuhinya rukun-rukun tersebut. ”Sedangkan syarat dalam definisi 

ushul fikih adalah sesuatu yang jika sesuatu tersebut tidak ada 

berimplikasi pada ketiadaan hukumnya, sedangkan adanya sesuatu 

tersebut tidak menjadi tanda adanya suatu hukum.”
22

 Biasanya, syarat 
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berada di luar dari al-masyruth-nya. Dalam bingkai tersebut, rukun 

salam adalah unsur-unsur zatiyyah yang harus terpenuhi agar  akad 

salam dan jika melakukan cacat salah satunya akan berakibat pada 

batalnya akad. Sedangkan syarat dalam akad salam ini berada di bawah 

setiap rukun, sebagai entitas eksternal dari syarat dan memberikan arti 

cukup penting sebagai parameter keabsahan suatu akad. ”Adapun rukun-

rukun dalam akad salam pada dasarnya merupakan rukun-rukun jual beli 

pada umumnya, hanya saja karena akad salam ini adalah jual beli tanpa 

menghadirkan barang yang diperjualbelikan, maka ada penambahan 

rukun.”
23

  

2. Rukun-Rukun Salam 

a. Al-akid  

Al-Aqidani, yakni dua belah pihak yang melakukan akad 

salam. Dalam akad salam terdiri dari dua unsur, yakni: al-

Muslim, yakni orang yang memesan barang Kedua  al-Muslam 

lah, adalah orang yang dipesani dan diserahi uang muka.
24

 

b. Shighat  

Shigat adalah bentuk daripada akad tersebut, yang 

menunjukkan adanya kedidhaan dari masalah kedua belah pihak 

yang melakukan akad. Dalam rukun ini haruslah ada ijab dan 

qabul, seperti contoh: orang yang memesan mengatakan “aku 
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menyerahkan uang ini sebagai uang muka pemesanan” 

kemudian muslam mengatakan aku menerimanya”. 

c. Ra‟sul Mal 

Ra‟sul mal adalah uang muka yang diserahkan oleh al-

Muslim sebagai tanda bahwa ia memesan barang. Dalam 

masalah ini, para ulama mensyaratkan.  

1) Diketahui oleh kedua belah pihak baik ukuran dan 

sifatnya. Maksud dari diketahui di sini adalah bahwa  

al-Muslim harus mengetahui barang tersebut dari sifat 

yang diungkapkan oleh  al-muslam lah, begitu juga  

al-Muslam lah juga harus mengetahui apa dan berapa 

uang muka yang diserahkan oleh al-Muslim. 

2) Penyerahan uang muka dilakukan di majlis dan 

penyerahan itu harus bersifat hakiki sebelum mereka 

berpisah antara satu sama lain. Maksud dari 

penyerahan secara hakiki adalah barang itu bener-

bener diserahkanya, dan al-Muslam lah membawa 

uang atau barang tersebut.
25

 

 

d. Al-Muslam Fi 

Al-Muslam fih adalah barang atau benda yang dijualbelikan 

di bawah akad salam tersebut.  Al-Muslam fih ini dikatakan sah 

diperjual belikan dengan akad salam dengan syarat: 

1) Benda tersebut harus dapat diungkapkan atau digambarkan 

sifat-sifatnya secara riil. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari  bai‟ al-majhul (jual beli barang yang tidak 

diketahui) wujud dan sifatnya. 

2) Barang yang diperjualbelikan tersebut diketahui jenis, 

macam, ukuran dan sifatnya oleh kedua belah pihak. Hal ini 

dapat dicontohkan ketika seseorang memesan handphone 

(jenis) maka harus menyebutkan mereknya dan serinya 

(macam), warna (sifatnya) serta sifat-sifat lain yang 

sekiranya dapat menghapus salah pengertian yang 

megakibatkan kerugian salah satu atau kedua belah pihak 

3) Barang tersebut tidak boleh bercampur oleh jenis yang lain 

4) Transaksi salam tersebut sudah bersifat hutang. Hal ini 

memberi tahu seseorang bahwa memesan barang yang 

tengah hadir pada saat itu juga tidak sah, bahkan tidak perlu 

dilakukan. Karena salam adalah  jual-beli dengan sistem 

hutang, yakni  al-Muslam fih melakukan menerima uang 
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muka, barang tersebut belum diserahkan artinya adalah al-

Muslam fih berhutang barang dagangan tersebut untuk 

segera diserahkan kepada al-Muslim.
26

 

 

3. Syarat-Syarat Salam 

Akad jual beli salam sah apabila telah memenuhi lima 

syarat sebagai berikut : 

a) Muslam atau Pembeli : orang yang berakad, baligh, berakal 

dan orang yang menerima barang. 

b) Muslam Alaih atau Penjual : orang yang berakad, baligh, 

berakal   yang menyerahkan barang. Modal atau Uang : harus 

jelas dan terukur, berapa harga barangnya, 

c) berapa uang mukanya dan berapa lama sampai pembayaran 

terakhirnya. 

d) Muslam Fihi atau Barang : barang tersebut ada dalam 

tanggungan, harus jelas jenisnya, ciri-cirinya, kualitas dan 

kuantitasnya. 

e) Shigat atau Ucapan: harus jelas dan dilakukan oleh kedua 

belah pihak (Muslam dan Muslam Alaih). 

Termasuk dalam sifat yang jelas, seperti warna barang dan 

ukurannya. Dalam jenis nomor-nomor barang kalau yang dipesan 

lebih dari satu, harus jelas perinciaannya. Bentuk akad harus 

jelas, artinya berupa uang pertama dan kapan akan memenuhinya 

atau menyerahkan uang sekaligus untuk barang yang 
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ditentukan.Jelas waktunya, artinya waktu penyerahan harus pasti 

kapan pesanan itu jadi. Harga harus jelas tidak boleh ada 

kenaikan, tidak ada perbedaan, harus sudah pasti dan lebih baik 

ada catatan.Dalam pesanan tidak ada khiyar syarat yaitu khiyar 

(hak opsi) yang disyariatkan oleh salah satu atau kedua pihak 

dalam akad bahwa merekam mempunyai hak untuk membatalkan 

akad dalam waktu tertentu dan jika tidak dibatalkan selama 

waktu itu, maka akadnya berlangsung (tidak batal). Artinya kalau 

barangnya sudah ada dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

lantas tidak cocok akan dikembalikan dan barang yang sudah 

sesuai harus diterima. Karena akad jual beli al-Istishna‟ tidak 

sesuai dengan kaidah umum jual beli, maka fukaha 

menggantungkan kebolehan akad ini dengan sejumlah syarat 

sebagai berikut: 

a) Objek akad (atau produk yang dipesan) harus dinyatakan 

secara rincijenis ukuran dan sifatnya. Syarat ini sangat 

penting untuk menghilangkan unsur gharar. 

b) Produk yang dipesan berupa hasil atau kerajinan yang mana 

masyarakat lazim memesannya. 

c) Waktu pengadaan produk tidak dibatasi jika dibatasi dengan 

waktu tenggang tertentu ia menjadi akad salam.
27
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6. Konsumen 

Pengertian konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan atau 

jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, 

keluarga, orang lain, ”…maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk 

diperdagangkan pengambilan keputusan pembelian merupakan sebuah 

pendekatan penyelesaan masalah pada kegiatan manusia membeli suatu 

produk guna memenuhi keinginan dan kebutuhan.”
28

 

Perilaku konsumen dalam Islam menekankan pada konsep dasar 

bahwa manusia cenderung untuk memilih barang dan jasa yang memberikan 

masalah maksimum. Hal ini sesuai dengan rasionalitas dalam ekonomi 

Islam bahwa setiap pelaku ekonomi ingin meningkatkan maslahah yang 

diperolehnya dalam berkonsumsi. Perilaku konsumen dalam Islam 

digerakkan oleh motif kebutuhan (need) untuk mencapai maslahah 

maksimum. Seorang konsumen yang hendak mengkonsumsi suatu barang 

harus tahu barang apa yang benar-benar ia butuhkan. “Konsumen yang 

cerdas adalah konsumen yang selalu mempertimbangkan apa yang hendak 

dibeli, konsumen harus mempunyai pilihan alternatif. Dengan adanya 

pilihan alternatif, maka konsumen dapat memilih mana produk yang terbaik 

dan kemudian melakukan keputusan pembelian.” 
29

 

7. Perilaku Jual Beli 

Perilaku yang diperhatikan konsumen dalam mencari, membeli, 

menggunakan, mengevaluasi dan mengabaikan produk, jasa, atau ide yang 
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diharapkan dapat memuaskan konsumen untuk dapat memuaskan 

kebutuhannya dengan mengkonsumsi produk atau jasa yang ditawarkan, 

Kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 

mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk di 

dalamnya proses pengambilan keputusan dan persiapan danpenentuan 

kegiatan-kegiatan tersebut. 
30 

Ada dua elemen penting dari arti perilaku konsumen yaitu proses 

pengambilan keputusan dan kegiatan fisik, yang semua ini 

melibatkan individu dalam menilai, mendapatkan, dan 

mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa ekonomis. Perilaku 

konsumen dipengaruhi oleh faktor lingkungan ekstern dan 

lingkungan intern. kedua faktor tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut
31

 :  

 

a. Faktor lingkungan ekstern meliputi : 

Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau 

segala sesuatu mengenai agama.Aspek subyektif agama mengandung 

pengertian tingkah laku manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai 

keagamaan yang mengatur dan mengarahkan tingkah laku tersebut 

kepada pola hubungan antar manusia dengan Tuhannya dan pola 

hubungan dengan masyarakat serta alam sekitarnya. 

b. Faktor lingkungan intern meliputi : 

Sikap adalah predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) untuk 

memberikan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan yang dapat 

memulai atau membimbing tingkah laku orang tersebut. Sikap 
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seseorang terhadap produk atau merek mempengaruhi tindakan 

membeli atau menggunakan produk atau merek tersebut.  

8. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam sebenarnya telah muncul sejak Islam itu dilahirkan. 

Ekonomi Islam lahir bukanlah sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri 

melainkan bagian integral agama Islam. Sebagai ajaran hidup yang 

lengkap, Islam memberikan petunjuk terhadap semua aktivitas 

manusia, termasuk ekonomi. “Ekonomi Islam merupakan ilmu 

ekonomi yang diturunan dari ajaran Alquran dan Sunnah. Segala 

bentuk pemikiran ataupun praktik ekonomi yang tidak bersumberkan 

dari Alquran dan Sunnah tidak dapat dipandang sebagai ekonomi 

Islam”.
32

  

Berbagai ahli ekonomi muslim memberi definisi ekonomi 

Islam yang bervariasi, tetapi pada dasarnya memiliki makna yang 

sama. 

Menurut M. Ahram Khan yang dimaksud dengan ekonomi 

syariah adalah: 

Islamic economic aims the study of human falah (well 

being) achieved by organizing the resources of the earth 

on the basic of cooperation and participation (ilmu 

ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan kajian tentang 

kebahagian hidup manusia (human falah) yang dicapai 

dengan mengorganisasikan sumber daya alam atas dasar 

gotong royong dan partisipan). 

 

                                                           
32

 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2015), h.18 



 
 

29 
 

Menurut Abdul Manan mengemukanakan bahwa yang dimaksud 

dengan ekonomi syariah adalah: 

Islamic economic is social science which studies the 

economics problems of a people imbued with the value of 

Islam (ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial 

yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat 

yang diilhami nilai-nilai agama).
33

 

 

Menurut Muhammad Nejatullah Ash-Shdiqy bahwa  yang 

dimaksud ekonomi Islam itu adalah: 

Islamic economic is the muslim thinker‟s response to the 

economic challenges of their time. In this endeavour they 

werw aided by the Qur‟an and the Sunnah as well as by 

reason and experience (ilmu ekonomi Islam adalah respon 

pemikiran muslim terhadap tantangan ekonomi pada masa 

tertentu. Dalam usaha keras ini mereka dibantu oleh Al-

Quran dan Sunnah, akal (ijtihad) dan pengalaman). 

 

Selanjutnya menurut Kursyid Ahmad yang mengemukakan 

bahwa ekonomi Islam itu adalah: 

Islamic economics is a systematic effort to thy to 

understand the ecoomic‟s problem and man‟s behaviour 

in relation to that problem from an islamic perspective 

(ilmu ekonomi Islam adalah sebuah usaha sistematik 

untuk memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah 

laku manusia secara relasional dalam perspektif Islam).
34

 

 

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa ekonomi 

Islam adalah implementasi Islam dalam aspek ekonomi, yang 

mencakup cara memandang permasalahan ekonomi. Ekonomi Islam 

dibangun dari nilai-nilai ajaran Islam. 
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9. Ciri Ciri Ekonomi Islam 

 

Adapun ciri-ciri dari ekonomi Islam adalah sebagai berikut: 

1. Pemilikan. Karena manusia berfungsi sebagai khalifah yang 

berkewajiban untuk mengelolah alam ini guna kepentingan umat 

manusia maka ia berkewajiban mempertanggung jawabkan 

pengelolaan sumber daya alam. Dalam menjalankan tugasnya, 

lambat laun ia dapat membentuk kekayaan yang menjadi 

miliknya.  

2. Miliknya disini dipergunakan untuk bekerja guna memenuhi 

kebutuhannya. Meskipun ia memilikinya, namun tidak 

diperkenakan untuk merusaknya. 

3. Pelaksanaan perintah untuk berlomba-lomba berbuat baik. 

Pertama berbuat baik atau amal saleh. Kedua perbaikan mutu atau 

kualitas. Dari sekian banyak perbuatan baik untuk mendapat ridho 

Allah itu adalah sadaqah baik kepada seseorang atau asrama yatim 

piatu. Juga membantu perusahaan untuk ditingkatkan agar dapat 

mengatasi persoalan perusahaan. 

4. Produk barang dan jasa harus halal. Baik cara memperoleh input, 

pengelolahannya dan outputnya harus dapat dibuktikan halal. 

Tidaklah dapat dibenarkan bahwa hasil usaha yang haram 

dipergunakan untuk membiayai yang halal. Keseimbangan. Allah 

tidak menghendaki seseorang menghabiskan tenaga dan waktunya 

untuk beribadah dalam arti sempit, tetapi juga harus 
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mengusahakan kehidupan di dunia. Janganlah seseorang terlalu 

senang terhadap harta bendanya, tetapi juga jangan terlalu sedih 

manakanalah ia kekurangan rizki. 

5. Upah tenaga kerja, keuntungan, dan bunga. Upah tenaga kerja 

diupayahkan agar sesuai dengan prestasi dan kebutuhan hidup. 

6. Upah harus dibayarkan dan menunggu keringat mereka kering, 

mereka jadi menunggu gaji, menunggu itu semua sama dengan 

menderita. Jaga juga harga dapat rendah karena efisiensi, dan tak 

ada bunga yang dibayarkan kepada pemilik modal yang tidak 

bekerja.  

7. Bekerja baik adalah ibadah, antara lain shalat, ibadah dalam arti 

sempit, bekerja baik juga ibadah. 

8. Kejujuran dan tepat janji. Segala perbuatan seseorang harus 

mengandung kejujuran, baik berbicara, takaran dan timbangan, 

serta mutu dan selalu menepati janji.
35

 

G. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam  

Prinsip pengupahan dalam Islam tidak terlepas dari prinsip dasar 

kegiatan ekonomi Islam. Pada Islam secara konseptual yang menjadi 

dasar penetapan upah adalah dari jasa pekerja, bukan tenaga yang 

dicurahkan dalam pekerjaan. Dalam prinsip Nubuwwah (Kenabian), 

fungsi Rasul adalah untuk menjadi contoh terbaik yang harus 

diteladani manusia agar mendapat keselamatan di dunia dan akhirat. 
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Sifat-sifat yang harus diteladani oleh manusia pada umumnya dan 

pelaku ekonomi,bisnis pada khususnya, adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip „Adl (Keadilan) 

Dalam banyak ayat, Allah memerintahkan manusia 

untuk berbuat adil. Dalam Islam adil didefinisikan 

sebagai “tidak menzalimi dan tidak dizalimi.” 

Penerapan pada ekonomi Islam nilai ini adalah bahwa 

pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar 

keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain 

dan merusak alam. Tanpa keadilan, manusia akan 

terkelompok-kelompok dalam berbagai golongan. 

Golongan yang satu akan menzalimi kelompok yang 

lain, sehingga terjadi eksploitasi manusia atas 

manusia.
36

 

2. Amanah dan Jujur 

Jujur adalah kesamaan antara berita yang disampaikan 

dengan fakta atau fenomena yang ada. Disamping itu, 

kejujuran dalam berperilaku dalam usaha bisnis sesuai 

dengan yang dipraktikkan Rasulullah, yaitu selalu 

mengutamakan jujur dalam hubungan transaksinya 

dengan semua pelanggannya. Dalam bisnis syariah jujur 

adalah nilai terpenting dalam transaksi sebuah bisnis. 

Pelaku bisnis yang jujur akan menjaga timbangannya, 

mengatakan baik buruknya barang yang dia jual. Dari 

hubungan muamalah yang didasari oleh kejujuran akan 

muncul kepercayaan diantara pihak yang bertransaksi 

atau antara penyedia jasa dan pengguna jasa.
37

 

 

3. Tidak melakukan praktik bisnis bertentangan dengan syariat  

         Praktik yang bertentangan dengan syariah adalah pratik-

pratik bisnis yang tidak terpuji karena merugikan pihak lain 

dan melanggar hukum yang ada. Jenis praktik bisnis tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Gharar 
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Gharar adalah jual beli barang yang masih samar-

samar. Gharar adalah salah satu jual beli yang 

mengandung unsur penipuan karena dalam akadnya 

transaksi yang dilakukan belum jelas. Benda yang 

diperjual belikan belum jelas wujudnya. 

b. Tidak  Menipu (al-Gabn dan Tadlis) 

Gabn adalah harga yang ditetapkan jauh dari rata-

rata yang ada baik lebih rendah atau lebih tinggi. 

Sedangkan tadlis adalah penipuan dengan menutupi 

kecacatan sebuah barang yang yang akan dijual saat 

transaksi terjadi. Penipuan yang dilakukan seseorang 

penjual dapat merugikan orang lain. “…Transaksi ini 

bertentangan dengan syariat Islam karena ini merupakan 

bentuk ketidakjujuran dalam berbisnis sehingga sangat 

merugikan pihak yang lain”.
38
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BAB III 

 

GAMBARAN TEMPAT PENELITIAN  

 

 

A. Sejarah Perusahaan 

PT. Thamrin Brothers adalah perseroan terbatas yang berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia, mempunyai usaha atau 

bergerak di bidang pembiayaan konsumen (multi finance), dan berkantor 

pusat di Jakarta, mempunyai kantor-kantor cabang yang berada di seluruh 

wilayah Republik Indonesia. PT. Thamrin Brothers didirikan pada tanggal 21 

januari 2000 dan memiliki sekitar 84 kantor cabang dan salah satunya 

terdapat di kota Bengkulu.
39

 

PT Thamrin Brother Kota Bengkulu tepatnya pada tanggal 05 Juli 2005 

resmi menjadi dealer Yamaha dengan tiga otoritas, yaitu sebagai penjual 

sepeda motor Yamaha, penjual suku cadang Yamaha, dan bengkel resmi 

Yamaha yang beralamatkan di  Jalan Gunung, Bungkuk nomor. 50, Kebun 

Tebeng, Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu, dipimpin oleh seorang Kepala 

Cabang (Branch manager) yang bertanggung jawab terhadap seluruh 

kegiatan operasional cabang baik kedalam maupun keluar.
40

 

B. Struktur Organisasi 

Pada umunya setiap perusahaan dalam mencapai tujuannya harus 

memiliki pembagian tugas dan wewenang yang jelas antara pimpinan dan 

bawahan. Struktur organisasi merupakan kerangka dasar yang menyeluruh 
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mempersatukan fungsi-fungsi suatu organisasi yang disusun sedemikan rupa 

sehingga menunjukkan hubungan diantara bagian-bagian atau bidang-bidang 

kerja, maupun orang-orang yang diletakkan pada kedudukannya, 

wewenangnya serta tanggung jawab masing-masing dlam bentuk yang teratur 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi. Struktur 

organisasi yang dimiliki PT. Thamrin Brothers Kota Bengkulu cabang kebun 

tebeng adalah struktur organisasi garis. Berikut ini adalah struktur organisasi 

PT. Thamrin Brothers Cabang Kebun Tebeng 

Gambar 3.1 : Struktur Organisasi PT. Thamrin Brothers Cabang Kebun 

Tebeng 

 

Sumber: Profil PT. Thamrin Brother Kebun Tebeng Kota Bengkulu
41
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C. Visi dan Misi 

1. Visi  

a. Untuk menciptakan masyarakat Yamaha yang sejahtera dan loyal dan 

mencapai perkembangan bisnis yang sehat dan berkelanjutan, dengan 

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi pelanggan dan 

mudah diakses terhadap pelayanan dan produk yang berstandar 

kualitas dunia, dengan mempergunakan sumber daya manusia yang 

handal, serta menggunakan teknologi terdepan yang tepat guna dan 

system bisnis yang berfokus kepada pelanggan 
42

 

b. Untuk menjadi produsen sepeda motor terdepan di Indonesi 

2. Misi  

a. Menyediakan produk pilihan yang inovatif dan bermutu tinggi dengan 

harga yang terjangkau. 

b. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, teknologi, dan proses 

produksi 

c. Kiprah Yamaha mengantarkan pada puncaknya di tahun 2009, 

tepatnya pada bulan Agustus. Ketika itu, Yamaha untuk pertama 

kalinya berhasil mengalahkan angka penjualan kumulatif milik rival 

terkuatnya. 
43

 

3. Tujuan Perusahaan 
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Untuk menciptakan masyarakat Yamaha yang sejahtera dan loyal 

dan mencapai perkembangan bisnis yang sehat dan berkelanjutan, dengan 

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi pelanggan dan mudah 

diakses terhadap pelayanan dan produk yang berstandar kualitas dunia, 

dengan mempergunakan sumber daya manusia yang handal, serta 

menggunakan teknologi terdepan yang tepat guna dan system bisnis yang 

berfokus kepada pelanggan2) Untuk menjadi produsen sepeda motor yang 

paling depan di Indonesia PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing1) 

Menyediakan produk yang bermutu tinggi, produk yang inovatif dengan 

harga yang terjangkau dan merupakan pilihan daripada pelanggan2) Akan 

senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, teknologi, dan proses 

teknologi
44

 

4. Produk  

Produk sepeda motor Yamaha telah puluhan tahun lamanya mewarnai 

pasar otomotif di Indonesia. Merek sepeda motor ini banyak digemari oleh 

banyak kalangan dengan berbagai latar belakang yang tersebar dari 

perkotaan hingga pelosok tanah air. Yamaha juga berhasil mempopulerkan 

tren sepeda motor skuter matic atau skutik di tanah air melalui Yamaha 

Mio series, termasuk tren skuter premium Maxi Yamaha seperti Yamaha 

NMAX. Pabrikan otomotif asal Jepang ini juga dikenal dengan sepak 

terjangnya di segmen motor sport yang mengadopsi motor balap Moto GP. 

Yamaha juga memiliki berbagai tipe sepeda motor yang cukup lengkap 
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mulai skutik, sepeda motor bebek, sepeda motor business hingga sepeda 

motor sport. Antara lain produk Antara Yamaha yang diminat 

konsumen  saat ini ialah:  

1. Yamaha Jupiter 

Salah satu produk Yamaha masih diminati oleh penggemar 

otomotif di tanah air ialah Yamaha Jupiter, terdapat beberapa seri 

Yamaha Jupiter yang masih dijual, seperti Yamaha Jupiter MX 150 

dan Yamaha Jupiter Z1. Model pertama, Yamaha Jupiter MX 150 

menggunakan mesin berkapasitas 150 cc, termasuk beberapa varian 

lainnya seperti MX King Yamaha Movistar dan MX King 150 yang 

lebih bernuansa sepeda motor bebek sport. Selain itu Yamaha juga 

masih menjual Yamaha Jupiter Z1 yang memiliki mesin 115 cc. 

Kendati demikian varian terpopuler Yamaha Jupiter adalah Yamaha 

Jupiter MX 135 cc yang pernah merebut penjualan motor bebek 

terlaris di Indonesia. Yamaha Jupiter MX 135 cc ini dibesut dengan 

mesin berkapasitas 134.4 cc, 4 tak dengan teknologi SOHC 4-katup 

yang mampu menghasilkan energi maksimun 9.21 kW pada 8,500 rpm 

dan torsi puncak 12.14 Nm pada 6,000 rpm. Yamaha Jupiter ini 

menggunakan sistem pendingin cairan untuk suplai bahan bakar 

dengan teknologi injection Yamaha. Harga Yamaha Jupiter yang 

terjangkau dan performanya yang tangguh juga membuat popularitas 

sepeda motor bebek ini terus bertahan.45 
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2. Yamaha Mio m3 

Yamaha Mio M3 125 dikenal sebagai skutik irit, praktis, dan 

trendi. Skutik ini juga menggunakan mesin 125 cc Blue Core Yamaha 

yang terkenal 50% lebih irit. Berbekal bagasi luas & lega, striping baru 

bermuansa sporty dan dinamis, tangki BBM 4.2 liter, multifunction 

key 1 kunci dengan 3 fungsi, smart stand side switch, eco indikator, 

spedometer keren, dan bodi skutik nan ramping membuat Yamaha Mio 

M3 125 ini banyak diidamkan. Mesin Yamaha Mio M3 125 ini juga 

layak diperhitungkan dengan bekal mesin 125 cc, 4 stroke, SOHC 

dengan pendingin cair yang mampu menghasilkan tenaga maksimun 7 

kW pada putaran 8,000 rpm. Torsi puncaknya mencapai 9.6 Nm pada 

putaran 5,500 rpm. Skutik Yamaha dengan fitur lengkap dan mesin 

bertenaga ini tentu sangat menarik untuk dimiliki.
46

 

3. Yamaha Vixion  

Yamaha Vixion semakin sarat dengan teknologi dan fitur terkini 

dari Yamaha. Saat ini tersedia dalam dua varian, yakni All New 

Yamaha Vixion 150 cc dan All New Yamaha Vixion R yang 

membawa mesin 155 cc. Kendati demikian model standarnya Yamaha 

Vixion berbekal mesin 149.80 cc, single silinder, 4-stroke SOHC 

dengan pendingin cair yang mampu memuntahkan daya maksimun 
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12.2 kW pada putaran 8,500 rpm dan torsi maksimun sebesar 14.5 Nm 

pada 7,500 rpm. Sedangkan model Vixion R menggendong mesin 

berkubikasi 155.1 cc, single silinder, 4-stroke SOHC, 4-valve dengan 

pendingin cair yang menghasilkan daya maksimun 14.2 kW pada 

putaran 10,000 rpm dan torsi puncak 14.7 Nm pada putaran 8,500 rpm. 

Berbekal fitur canggih assist & slipper clutch untuk perpindahan 

kopling dan gigi lebih ringan untuk akselerasi lebih halus, Yamaha 

Vixion juga memiliki fitur LED headlight & tail light, pass beam & 

engine cut-off, rem cakram depan & belakang, suspensi monocross, 

assist grip, sporty under cowl, forged piston & diasil cylinder, digital 

speedometer, dan juga lampu hazard. Selain itu juga terdapat varian 

All New Vixion Yamaha Movistar yang memiliki desain balap khas 

tim Yamaha Movistar. Jika Anda telah menjadi salah satu pemilik dari 

sekian banyak Yamaha Vixion di Indonesia, maka Anda patut 

bangga.
47

  

4. Yamaha NMAX 

Yamaha NMAX menyasar segmen motor skuter premium 150 cc 

terlihat memiliki desain bongsor dan macho. Skuter premium ini juga 

semakin menanjak namanya di pasar otomotif tanah air. Berbekal bodi 

bongsor dan tarikan mantap, banyak pengguna skutik entry-level yang 

beralih untuk mengendarai Yamaha NMAX. Tersedia dalam varian 

Yamaha NMAX 155 dan Yamaha NMAX 155 ABS, skuter premium 
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ini juga menyandang desain Maxi style seperti LED headlamp, 

inverted LCD Digital Speedometer, suspensi belakang tabung, velg 

emas, jok premium, rem cakram depan dan belakang, ban tubeless, dan 

posisi kaki-kaki yang lapang dan nyaman. Yamaha NMAX 

menggunakan mesin BlueCore 155 cc VVA yang efisien, handal, dan 

bertenaga, dengan sistem pendingin cair 4-stroke, SOHC, single 

silinder yang mampu memproduksi energi maksimun 11.1 kW pada 

putaran 8,000 rpm. Torsi puncaknya mencapai 14.4 Nm pada putaran 

6,000 rpm. Tidak heran, Yamaha NMAX yang berbodi gagah dengan 

performa mantap ini saat ini menjadi sepeda motor Yamaha terpopuler 

tahun ini.  

5. Yamaha YZF R-6 

  Tampangnya yang besar dan macho membuatnya banyak 

diidamkan oleh penggemar motor sport. Tampangnya yang gahar juga 

didukung performa mesinnya yang sangar. Generasi barunyanya yang 

dirilis 2017 lalu juga dibesut dengan mesin yang sama gaharnya. 

Yamaha YZF-R6 diperkuat mesin 599 cc, 4-silinder DOHC yang 

mampu mengeluarkan tenaga sebesar 116.7 tk pada 14,500 rpm dan 

torsi 61,7 Nm pada 10,500 rpm. Sedangkan model YZF-R6 

sebelumnya mampu menghasilkan output maksimal sebesar 122 tk dan 

torsi 65,7 Nm dengan putaran rpm yang sama. Motor sport fairing 

Yamaha ini juga dibesut dengan tampilan agresif, dengan sasis 

aluminium baru, sub-frame magnesium, tangki aluminium 17 liter, dan 
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silincer knalpot titanium. Tidak hanya itu Yamaha YZF-R6 juga 

berbekal panel instrumen paduan digital dan analog, indikator traction 

control system (TCS), dan pengereman Anti-lock Brake System 

(ABS).
48
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Pelaksanaan Perjanjian Jual Beli  Sepeda Motor Dengan Sistem Indent 

Pada  Dealer PT.Thamrin Brother Kota Bengkulu 

Tingginya minat dari masyarakat untuk memiliki sepeda motor baru 

dengan fasilitas yang dimilikinya, mengakibatkan ketidak adanya barang 

yang sudah siap pada dealer, akibat permintaan  customer atas  tipe dan warna 

tertentu yang diinginkan lebih banyak sedangkan ketidaksiapan stock barang 

pada dealer sepeda motor Yamaha Thamrin Brother, maka terjadilah jual beli 

sepeda motor  yang ditawarkan pihak dealer tersebut kepada konsumen 

dengan menggunakan sistem indent (Pesanan). 

Akibat hal tersebut, maka masyarakat yang akan membeli sepeda 

motor Yamaha dengan tipe dan warna yang tertentu, harus membeli dengan 

melalui sistem indent yang ditawarkan oleh pihak dealer Yamaha  kepada  

konsumen. Dan  konsumen harus memesan terlebih dahulu sepeda motor 

sesuai dengan yang diinginkannya dengan membayar sejumlah uang muka 

sebagai tanda jadi sebagai ikatan transaksi jual beli tersebut. Dalam konteks 

jual beli indent, para pihak yang melakukan perjanjian dituangkan dalam 

kontrak, dan pihak lainnya menyetujui akan syarat dan ketentuan, sehingga 

mencapai kesepakatan yang kuat. 

Demikian juga halnya pada proses pelaksanaan perjanjian jual beli  

sepeda motor dengan sistem indent pada  dealer PT. Thamrin Brother Kota 
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Bengkulu.Sistem indent nyaris sama halnya dengan jual beli sepeda motor 

biasa. Yaitu pada awalnya biasanya konsumen mencari informasi terkait 

barang yang diinginkannya dan diterangkan oleh sales conter dari pihak 

dealer. Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh penulis yang dilakukan 

pada dealer PT. Thamrin Brother Kota Bengkulu maka penulis menanyakan 

secara langsung kepada sales conter sepeda motor Yamaha tersebut. 

Pertanyaan pertama yang penulis ajukan kepada Ibu Septi mengenai 

mekanisme pemesanan sepeda motor Yamaha secara indent? 

Jawaban dari  Ibu Septi sebagai sales conter, mengatakan: 

”Perjanjian jual beli sepeda motor Yamaha yang dilakukan 

antara PT. Thamin Brother dengan konsumen dialakukan 

secara tertulis yang berbentuk standar kontrak dan didalam 

berisi hak kewajiban kedua belah pihak, selanjutnya penandaan 

formulir berisi perjanjian penyerahan barang(kendaraan) yang 

dipesan, setelah itu pihak kami(dealer) menyerahkan barang 

atau kendaraan kepada pembeli sesuai dengan kesepakatan. 

Sebelum diserahkan pihak konsumen atau pembeli harus 

melunasi kekurangan pembayaran barang tersebut. “
49

 

 

Berdasarkan penjelasan maka dapat disimpulkan bahwa Indent sebagai 

tahap akan melahirkan perjanjian jual beli, yaitu setelah pihak bersepakat 

tentang harga dan barang tersebut. Sekalipun barang belum diserahkan dan 

harganya  belum dilunasi oleh konsumen.
50

 

Selanjutnya penulis menanyakan pada Ibu Septi(sales conter)tentang 

bagaimana perjanjian yang berlaku dalam proses indent sepeda motor 

Yamaha tersebut? 
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Ibu septi mengatakan: 

“dalam proses indent ini dalam perjanjian yang ditelah 

disepakati pihak konsumen harus membayar uang jaminan atau 

uang muka sebagai tanda jadi, barang atau kendaraan tersebut 

sudah ada dalam Surat Pemesanan Kendaraan (SPK). Mulai 

dari tipe, warna, dan waktu penyerahan yang telah disepakati. 

Dan telah ditanda tangan pemesan atau konsumen juga pihak 

dealer. Dan perjanjian ini apabila yang telah disepakati oleh 

konsumen dan secara sepihak konsumen membatalkan 

perjanjian tersebut, maka pihak kami sebagai pihak dealer atau 

perusahaan. Hanya mengembalikan uang mukanya 50% saja 

dari uang muka yang telah disepakati.” 

 

Pertanyaan selanjutnya penulis menanyakan berapa uang muka atau DP yang 

harus dibayarkan untuk Indent  tesebut? 

Ibu Septi mengatakan: “uang muka atau DP dari pemesanan ini tergantung 

dari tipe sepeda motor yang dipesan, biasanya uang muka tersebut sama uang 

muka untuk DP motor secara kredit maupun kontan”. 

Pertanyaan selanjutnya penulis menanyakan bagaimana bila terjadi 

keterlambtan sepeda motor Yamaha yang dipesan? 

Jawaban dari Ibu Septi sebagai sales conter tersebut mengatakan: 

“Jika terjadi keterlamabatan dari waktu yang disepakati maka pihak kami 

akan menyampaikan kepada pihak konsumen melalui telepon pesan singkat 

atau pihak dealer akan datang kerumahan konsumen untuk menyampaikan 

permintaan maaf dan menjelaskan atas keterlambatan tersebut.”
51

 

Pertanyaan berikutnya yang penulis ajukan kepada Ibu Septi apakah ada ganti 

rugi yang dibayarkan dari perusahaan jika barang yang dipesan tidak sesuai 

atau cacat? 
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Jawaban dari Ibu Septi mengatakan: 

“jika barang atau kendaraan yang telah diserahterimakan 

kepada konsumen maka pihak dealer akan bertanggungjawab 

apabila kerusakaan itu masih dalam bebas servis selama 6 

bulan dari penyerahterimaan kendaraan, jika kerusakan 

tersebut akibat kelalaian atau kerusakan dari pengambilan 

barang tersebu, tetapi jika kendaraan tersebut rusak akibat 

kecelakaan kelalaian dari konsumen maka pihak kami tidak 

bertanggung jawab.” 

 

Pertanyaan keenam kepada Ibu Septi Apakah pihak konsumen mengetahui 

hak-hak dan kewajiban dalam perjanjian sepeda motor tersebut? 

“dalam perjanjian pembelian sepeda motor Yamaha tersebut, pihak konsumen 

telah mengetahui pasti isi dari perjanjian itu, karena sebelum melakukan 

transaksi pemesanan pihak kita(dealer) sudah menjelaskan dan konsumen 

sudah membaca isi dari perjanjian tersebut sesuai dengan kesepakatan 

sebelum penandatangaan.”
52

 

Pertanyaan terakhir untuk Ibu Septi (sales conter) bagaimana proses 

penyerahaan kendaran sepeda motor Yamaha yang teah dipesan tersebut 

kepada konsumen? 

Jawaban dari Ibu Septi menjelaskan: 

“Proses penyerahan kendaraan sepeda motor Yamaha itu, 

dilakukan setelah kendaraan yang dipesan sudah sampai dari 

pusat maka pihak kita akan menghubungi pihak konsumen 

untuk melakukan pelunasan pembayaran sisanya, barulah 

kendaraan itu akan kita serahkan secara langsung, dan kita 

antarkan kerumah konsumen, dan kita akan tetap 

memperrtanggungjawab memberikan garansi servis kepada 

konsumen kita, sesuai dengan standar operasional 

perusahaan.”
53
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Dari wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan sales contersepeda motor 

Yamaha pada PT. Thamrin Brother di atas maka kesimpulan dari penulis dapat 

dibuat beberapa rangkuman sebagai berikut: 

a. Indent  adalah sebagai tahap akan melahirkan perjnjian jual beli, yaitu setelah 

pihak bersepakat tentang harga dan barang tersebut. Sekalipun barang belum 

diserahkan dan harganya  belum dilunasi oleh konsum. Tetapi konsumen 

pada saat melakukan transaksi indent harus membayar uang muka kepada PT. 

Thamrin Brother atau Sales tersebut sebagai uang muka atau jaminan. Dan 

konsumen mengisi formulir (SPK) Surat Pemesanan Kendaraan, berisikan 

jenis kendaraan, warna sepeda motor, tipe motor, serta uang muka pemesanan 

yang disetorkan. Dan ditanda tangani oleh sales dan juga konsumen yang 

melakukan transaksi Indent. Tetapi didalam konsumen mengisi formulir 

(SPK) ini tidak disebutkan waktu penyerahan barang secara tertulis, hanya 

saja sales conter tersebut menjajikan barang tersebut setidaknya satu minggu 

barang sampai ke konsumen tersebut, dan jika terjadi keterlambatan dealer 

juga tidak bisa dituntut atau tidak adanya ganti rugi yang diberikan ke 

konsumen sebagai kelalaian akibat dari keterlambatan sepeda motor yang 

menjadi objek indent. 

b. Dalam perjanjian transaksi jual beli indent ini, pihak PT. Thamrin Brother 

bertanggung jawab penuh atas kerusakan atau bila terjadi kecacatan barang 

yang menjadi objek Indent setelah penyerahan atau sebelumnya, tetapi 

konsumen hanya mengetahui hak dan kewajiban dari penjelasan formulir 

pemesanan barang pada saat terjadi akad indent. Semua ketentuan dan 
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ketetapan diatur oleh perusahaan, konsumen hanya memastikan barang yang 

dipesan sesuai tipe, warna dan kelengkapan sepeda motor tersebut. Dan harga 

pun sudah ditentukan oleh pihak perusahan tersbut. 

B. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Jual Beli 

Sepeda Motor dengan Sistem Indent pada Dealer PT. Thamrin Brother 

Kota Bengkulu 

Islam menghalalkan usaha perdagangan, jasa, perniagaan atau jual beli,  

dan didalamnya juga termasuk bisnis namun tentu saja untuk pelaku yang 

menjalankan usaha bisnis secara Islam, dituntut menggunakan tata cara 

khusus, aturan mainnya yang mengatur bagaimana seharusnya seorang 

muslim berusaha dibidang usaha bisnis agar mendapatkan berkah dan ridho 

Allah SWT di dunia dan akhirat. Aturan main usaha bisnis Islam, 

menjelaskan berbagai etika yang harus dilakukan prinsip-prinsip muslim 

dalam menjalankan usahanya. Dan diharapkan dengan menggunakan dan 

mematuhi etika bisnis Islam tersebut, suatu usaha bisnis dan seorang muslim 

akan maju dan berkembang pesat selalu mendapatkan berkah Allah di dunia 

dan akhirat. Perdagangan secara pesanan (Bai as-salam) merupakan satu hal 

bentuk perdag angan yang diperbolehkan dalam syariat Islam. Menurut Ibnu 

Rusyid dalam buku Bidayatul Mujtahidd Wanihayatul Muqthosid yang 

dikutip oleh Syafi‟i Antonio dalam buku Bank Syariah dsri Teori ke Praktik 

dalam pengertian yang sederhana. Bai as-salam bearti pembelian barang yang 

diserahkan di kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan dimuka atau 

di awal. 
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Landasan syariah transaksi Bai as-salam terdapat dalam alquran surat Al-

Baqarah: 282 

ا  ذَ ِ ُىا إ ن ينَ آمَ َّرِ ا ان هَ يُّ َ ا أ َ ُبْ ي ت كْ َ ي نْ ۚ وَ  ُ ُىه ب ُ ت اكْ َ ى ف مًّّ سَ مٍ مُ جَ َ ىٰ أ َ ن ِ نٍ إ يْ دَ ِ مْ ب ُ ت نْ َ اي دَ َ ت

ل دْ عَ انْ ِ بٌ ب اتِ مْ كَ كُ َ ن يْ َ  ب

Artinya: hai orang-orang beriman, apabila kamu bermualah tidak secara 

tunai dalam waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya. 

 

Dalam kaitan ayat tersbut, Ibnu Abbas menjelaskan keterkaitan ayat tersebut 

dengan transaksi Bai‟ as-salam hal ini tampak jelas dari ungkapan nya “saya 

bersaksi bahwa salam yang dijamin untuk jangka waktu telah dihalalkan oleh 

Allah pada kitab-Nya dan diizinkan-Nya. Ada beberapa tinjauan ekonomi 

Islam yang harus diperhatikan pemilik Usaha dan konsumen dalam Akad 

salam, diantaranya sebagai berikut: 

1. Ketentuan terkait Rukun Salam 

a. Ada si penjual dan si pembeli 

b. Ada barang dan uang 

c. Ada sighat lafaz akad salam. 

2. Syarat-syarat sah salam 

a. Uangnya hendaklah dibayar saat akad, berarti pembayaran dilakukan 

terlebih dahulu. 

b. Barang menjadi utang si penjual 

c. Barang harus diberikan sesuai waktu yang janji. Berarti pada waktu 

yang dijanjikan barang itu harus sudah ada. 

d. Barang tersebut hendalah jelas ukuran maupun takaranya 
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e. Di ketahui dan disebutkan sifat-sifat barangnya 

f. Disebutkan tempat menerimanya. Kalau akad tidak layak buat 

penerima barang tersebut. 

1. Ketentuan terkait rukun salam 

Akad memiliki makna ar-rabthu yang bearti menghubungkan atau 

mengaitkan. Dalam arti yang luas, akad dapat diartikan sebagai ikatan 

antara beberapa pihak. Menurut istilah akad memiliki makna khusus. 

Akad adalah hubungan atau keterkaitan antara ijab dan qabul yang 

dibenarkan oleh syara‟ dan memiliki implikasi hukum tertentu. Dengan 

ungkapan lain, akad merupakan keterkaitan antara keinginan kedua pihak 

yang dibenarkan oleh syara‟ dan akan menimbulkan implikasi hukum 

tertentu. 

Ijab dan qabul merupakan ucapan atau tindakan yang 

mencerminkan kerelaan dan keridaan kedua pihak untuk melakukan 

kontrak atau kesepakantan. Akad yang dilakukan harus berpijak pada 

yang dibenarkan oleh syara‟, tidak boleh bertentangan dengan syara‟. 

Dari teori di atas, apabila dilihat dari segi ijab dan qabulnya, maka 

dalam praktek indent pada dealer sepeda motor Yamaha di PT. Thamrin 

Brother Kota Bengkulu. Sales conter melakukan akad perjanjian indent 

secara lisan dan diikuti dengan perjanjian tertulis. Sehingga apabila pihak 

konsumen melanggar perjanjian tersebut yang telah disepakati, maka 

pihak dealar dapa menggugat pihak tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dan pengamatan 

penulis, bahwa konsumen dan sales conter sepeda motor Yamaha telah 

melakukan Shigat ijab dan qobul atau yang bertransaksi. Subjek 

perjanjian dalam akad salam adalah sales conter dan konsumen. 

Sedangkan objek dalam perjanjian itu adalah sepeda motor Yamaha. 

Dilihat dari hasil pengamatan penulis bahwa akad yang dilakukan antara 

kedua beah pihak dalam perjanjian sah, karena telah sesuai dengan akad 

salam dalam Islam. 

2. Rukun dan syarat terkait akad salam pada transaksi sepeda motor Yamaha 

secara Indent  

Fikih muamalah menjelaskan bahwa syarat yang berkenaan dengan 

imbalan salam ialah jelas wujud, nilai, dan ukuranya dan jelas pula waktu 

pembayaranya. Dengan kata lain, salam disyaratkan diketahui jumlahnya 

oleh kedua belah pihak yang berakad. Dilihat dari hasil wawancara dan 

pengamatan penulis, pada  transaksi sepeda motor Yamaha secara Indent 

belum sepenuhnya melakukan praktek akad salam yang sesuai dengan 

syariat Islam, karena rukun dan syarat dari Indent pada akad salam belum 

sepenuhnya terpenuhi yaitu waktu yang ditetapkan oleh perusahan atau 

sales conter belum ada kepastian dari waktu penyerahan barang atau 

kendaraan tersebut. Dan kesepakatan oleh kedua belah pihak yaitu 

konsumen dan sales conter belum ada kepastian, sehingga dapat 

merugikan salah satu pihak yaitu konsumen. Sales conter  belum 

sepenuhnya transparan atau memberikan kejelasan dalam waktu 
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kendaraan tersebut diterima oleh konsumen, hanya memperkirakan 

kendaraan tersebut dapat diterima konsumen dan juga waktu penyerahan 

tidak ada secara tertulis pada formulir pemesanan kendaraan hanya tipe, 

warna, bentuk nya saja serta uang muka pada perjanjian tersebut. 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pentinganya pemberian 

informasi yang jelas kepada konsumen dalam transaksi jual beli 

kendaraan dengan sistem indent ini, sehingga informasi yang diberikan 

penjual yang relevan dan dapat dijadikan suatu kejelasan bagi konsumen 

yang  tidak merugikannya dala transaksi jual beli tersebut. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan di dealer sepeda motor Yamaha 

PT. Thamrin Brother dan pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan  jual beli dengan sistem indent pada dealer sepeda 

motor Yamaha PT. Thamrin Brother hampir sama pada pada jual beli 

pesanan, pihak konsumen diminta mengisi dan memahami isi 

kesepakatan yang tertera dalam Surat Pemesanan Kendaraan (SPK) yang 

didalam tertulis identitas konsumen, merek, tipe, warna serta unit 

kendaraan yang diinginkan konsumen, lalu pihak konsumen memberikan 

uang muka atau jaminan sebagai tanda jadi atau pemesanan kendaraan 

tersebut, disamping itu konsumen wajib memenuhi persyaratan yang 

diminta sesuai aturan yang telah ditetapkan perusahaan.  

2. Tinjauan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan perjanjian jual beli sepeda 

motor Yamaha dengan sistem indent pada dealer Yamaha PT. Thamrin 

Brother, masih belum sesuai dengan salah satu syarat sah jual beli salam 

yaitu waktu yang dijanjikan untuk penyerahan barang karena sistem 

indent tersebut tidak memberikan kepastian. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengemukakan beberapa 

saran sebagai sumbangan pemikiran bagi peningkatan pemahaman bagi 

para seluruh pembaca sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan dealer sepeda motor diharapkan dalam melakukan 

transaksi jual beli dengan sistem Indent  harus memberikan kejelasan 

kapan waktu penyerah terimaan kendaraan kepada konsumen, agar 

tidak merugikan konsumen. Dan diharapkan kedepanya dalam 

menjalankan usaha atau bisnis harus menerapkan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariat Islam. 

2. Bagi konsumen diharapkan teliti  dan memahami betul isi dari 

perjanjian dan memastikan waktu serah terima barang tersebut. 

3. Untuk peneliti lanjutan hasil penelitian ini masih banyak kekurangan 

sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan, bagi peneliti lanjutan 

diharapkan dapat lebih lagi menggali dan menemukan solusi pada 

permasalahan yang ada. 
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